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Pendahuluan

I-Qur'an sebagai landasan hidup manusia memiliki
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab yang lain.
Beberapa keistimewaan tersebut antara lain:

1. Keistimewaan Tilawah (membaca) Alquran adalah sebuah
kitab yang harus dibaca, bahkan sangat dianjurkan untuk
dijadikan sebagai bacaan harian. Allah Swt. menilainya sebagai
ibadah bagi siapapun yang membacanya. Pahala yang Allah berikan
tidak dihitung per ayat atau per kata, melainkan per huruf,
sebagaimana penielasan Rasulullah Saw.

Yar a - % * e -

S ey BV S G ST D Y
(g A ely))

"Saya tidak mengatakan bahwa Alif Lam Mim itu satu huruf, namun
Alif adalah satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf."

2. Keistimewaan Tadabbur (merenungkan) Al-Qur’an mampu
menjadi ruh (penggerak) bagi kemajuan kehidupan manusia
manakala selalu dibaca dan ditadabburkan makna yang
terkandung dalam setiap ayat-ayatnya. Allah Swt. berfirman:

R S =’f,fc'/’£-.'.u PR TR DA -
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"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu sebuah run
(Alguran) dengan perintan Kami. Sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui apakah Alkitab itu dan tidak pula mengetahui apakah
iman itu? Tetapi Kami menjadikan Al-qur’an itu cahaya, yang
Kami tunjukki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara
hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya Kami benar-benar
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. "(QS. 42:52)

_ LTE s ’5,51, P W et e TR LT PR
o PO N [T e PP e e e W B O
"Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka mentadabburkan ayat-ayatNya dan
supaya menjadi peringatan bagi orang-orang yang berakal." (QS.
38:29)

3. Keistimewaan Hifzh (menghafal) Al-Qur’an selain dibaca dan
direnungkan juga perlu untuk dihafal. Dipindahkan dari tulisan ke
dalam dada, karena hal ini merupakan ciri khas orang-orang yang
diberi ilmu, juga sebagai tolok ukur keimanan dalam hati
seseorang. Allah Swt. berfirman:

E N *
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"Sebenarnya Alquran itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada-

dada orang yang diberi ilmu, dan tidaklah mengingkari ayat-ayat
Kami kecuali orang-orang yang dzalim. "(QS. 29:49)
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Rasulullah Saw. Bersabda:

o) o o8 B Gl e g el Yy
(S A

"Sesungguhnya orang yang di dalam dadanya tidak terdapat
sebagian ayat dari pada Al-Qur’an, bagaikan rumah yang tidak
berpenghuni."

Buku ini disusun untuk membantu kaum muslimin agar dapat
menikmati keistimewaan yang pertama, yaitu tilawah. Pada
hakikatnya tilawah bukanlah hal yang sederhana, namun dalam
bertilawah seorang gari' (pembaca) dituntut untuk menjaga keaslian
{Asholah) bacaan Al-Qur’an seperti yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw. melalui Jibril. Allah Swt. berfirman:

g s

T Aoz ooz
(Ey 4k RSB W3 13

"Apabila kami Telah selesai membacakannya Maka ikutilah
bacaannya itu. "(OS. 75:18)

Karena itu, Rasul pun menunjuk dan memberi kepercayaan kepada
beberapa orang sahabat untuk mengajarkannya, di antara mereka
adalah Muadz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, dan Salim Maula Abi
Hudzaifah. Para sahabat kemudian mengajarkan kepada para tabi'in,
dan demikianlah seterusnya Alquran diajarkan secara turun temurun
dalam keadaan asli tanpa terkurangi huruf-hurufnya, kalimat-
kalimatnya, bahkan sampai teknis membacanya. Untuk menjaga
keaslian Alquran, ulama menjaga sanad Alquran (runtutan para
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pengajar Alguran sejak zaman Rasul hingga sekarang). Maka tidak
heran kalau Imam Al-Jazari mewajibkan kepada setiap muslim untuk
membaca dengan tajwid, karena hal ini merupakan penjagaan
terhadap keaslian Alguran. Beliau mengatakan dalam mandzumah Al-
Jazariyah:

- v Ao P i o e

o » s ta -
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"Membaca Alquran dengan tajwid hukumnya wajib, barang siapa
yang tidak membacanya dengan tajwid maka berdosa, karena
dengan tajwidlah Allah menurunkan Alquran, dan demikianlah
Alquran sampai kepada kita dari-Nya."

Karena itulah, metode yang asasi dan asli dalam mempelajari Alquran
adalah dengan metode Talaqqgi yaitu mempelajari Alquran melalui
seorang guru secara langsung atau berhadap-hadapan, dimulai dari
surat Al-Fatihah sampai An-Naas.

Mengingat terbatasnya jumlah orang-orang yang menguasai Alguran
terutama dalam hal tilawah, maka ulama ahli giraat meletakkan
kaidah-kaidah cara membaca yang baik dan benar yang disebut
dengan tajwid.

Dengan buku ini penulis berharap bisa membantu kaum muslimin
dalam mempelajari ilmu tajwid secara aplikatif dan mampu
mempraktikkan tilawah dengan shahih. Disusun secara aplikatif
dan dilengkapi dengan kaset bimbingan tahsin tilawah, yang
mengacu pada latihan-latihan yang ada pada setiap babnya.
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Berikut ini penulis paparkan sekilas mengenai sistematika yang
terdapat dalam buku ini,

Bab | Pendahuluan

Bab 11 Pengantar limu Tajwid
Bab ini menjelaskan definisi ilmu tajwid, hukum mempelajari,
keutamaan mempelajari, tujuan mempelajari, dan sebagainya.

Bab 111, IV Tempat-tempat Keluarnya Huruf & Sifat-sifatnya

Pada dua bab ini, kami jelaskan tempat-tempat keluarnya huruf dan
sifat-sifat yang dimiliki oleh setiap huruf hijaiyah. Dengan dilengkapi
gambar tempat-tempat keluarnya huruf dan latihan, semoga pembaca
dapat memahami gambaran dan pemahaman pengucapan huruf yang
baik dan benar.

Bab V Hukum Nun Mati dan Tan win

Bab ini menjelaskan bagaimana membaca nun mati atau tan win ketika
bertemu dengan huruf-huruf hijaiyah menurut riwayat yang
masyhur.

Bab VI Hukum Mim Mati
Bab ini menjelaskan bagaimana membaca mim mati ketika bertemu
dengan huruf-huruf hijaiyah menurut riwayat yang masyhur.

Bab VII Hukum Mim dan Nun bertasydid
Bab ini menjelaskan bagaimana membaca mim dan nun yang
bertasydid.

Bab V111 Hukum Alif Lam
Bab ini menjelaskan bagaimana membaca alif lam ketika bertemu
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dengan huruf-huruf hijaiyah.

Bab IX Hukum Mad

Bab ini menjelaskan bagaimana dan kapan sesorang harus
memanjangkan bacaan dalam Alquran dengan kadar-kadar tertentu,
misalnya 2,4, atau 6 harakat.

Bab X Tafkhim dan Tarqiq

Bab ini menjelaskan bagaimana dan kapan seorang pembaca Alguran
harus menebalkan dan menipiskan suara ketika membaca huruf-huruf
isti'la, huruf ra’, dan lafzh al jalalah.

Bab XI l1dgham Mutamatsilain, Mutajanisain, dan Mutagaribain
Bab ini menjelaskan hukum idgham dan pembagiannya berdasarkan
tempat-tempat keluarnya huruf.

Bab XI1 Waqof & Pembagiannya

Bab ini menjelaskan bagaimana cara berwagaf ketika membaca
Alquran, pembagian wagaf dan tanda-tanda wagaf yang terdapat
dalam Alquran standar.

Bab X111 Istilah-istilah Dalam Alquran

Bab ini menjelaskan beberapa istilah dan ayat-ayat gharib dalam
Alguran dan cara membacanya menurut riwayat yang masyhur,
dimana keberadaannya cukup jarang di dalam Aquran sehingga tidak
sedikit para pembaca Alguran yang tidak mengetahuinya.

Bab XIV Hamzah Qatha' dan Hamzah Washal
Bab ini menjelaskan beberapa kaidah praktis membaca hamzah di
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dalam Alguran, mengingat sebagian besar pembaca Alquran belum
menguasai kaidah bahasa arab dengan baik.
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Pengantar lImu Tajwid

Definisi llmu Tajwid
Lafadz Tajwid menurut bahasa artinya membaguskan. Sedangkan
menurut istilah adalah:

2B ek AEL £ -3

WJW:UiUﬂ»"l,@ﬁ%ﬁuwvffch*fl,

"Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan
memberi hak dan mustahaknya."

Yang dimaksud dengan hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersama
dengan huruf tersebut, seperti Al Jahr, Isti'la’, istifal dan lain
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahak huruf adalah
sifat yang nampak sewaktu-waktu, seperti tafkhim, targiq, ikhfa' dan
lain sebagainya.

Hukum Mempelajari lImu Tajwid

Hukum mempelajari Ilmu Tajwid secara teori adalah fardhu kifayah,
sedangkan hukum membaca Alguran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
adalah fardhu "ain.

Jadi, mungkin saja terjadi seorang Qori' bacaannya bagus dan benar,
namun sama sekali ia tidak mengetahui istilah-istilah ilmu Tajwid
semisal izh-har, mad dan lain sebagainya. Baginya hal itu sudah cukup
bila kaum muslimin yang lain telah banyak yang mempelajari teori
ilmu Tajwid, karena -sekali lagi- mempelajari teorinya hanya fardhu
kifayah. Akan lain halnya dengan orang yang tidak mampu membaca
Alguran

13
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sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid. Menjadi wajib baginya
untuk berusaha membaguskan bacaannya sehingga mencapai standar
yang telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW.

Dalil kewajiban membaca Alguran dengan tajwid adalah sebagai

berikut;
1. Firman Allah

AR - R I
20 M3y ot s
"Dan bacalah Alquran dengan tartil”” (QS. 73:4)

Imam Ali bin Abi Tholib menjelaskan arti tartil dalam ayat ini, yaitu
mentajwidkan huruf-hurufnya dan mengetahui tempat-tempat
wagof.

2. Sabda Rasulullah SAW

B0 150 Gy A ok Gl 1T
:.ﬂ:.:.h d).n}fv Lg.L-u :J" {t'l).e'! ;@r.....» d.sLe ;Lﬁ'l_’} L‘,‘:.Jj'l

3.;_,.:1; ;,.b;p-Lr ))bu Y C}"J!} 4;!.35).“_, ;L.’.H co-;a

o ME. o aa sAs . 2.ooast

Al e a0 4B

"Bacalah Alquran sesuai dengan cara dan suara orang-orang Arab.
Dan jauhilah olehmu cara baca orang-orang fasik dan berdosa
besar. Maka sesungguhnya akan datang beberapa kaum setelahku
melagukan Alquran seperti nyanyian dan rohbaniah (membaca
tanpa tadabbur) dan nyanyian. Suara mereka tidak dapat
melewati

14
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tenggorokan mereka (tidak dapat meresap ke dalam hati). Hati
mereka dan orang-orang yang simpati kepada mereka telah
terfitnah (keluar dari jalan yang lurus)."

Adapun alasan mengapa hukum membaca Alquran dengan tajwid
adalah fardhu ‘ain, Imam Ibnul Jazari mengatakan:

TOLAl 2 o e @ 23 o gl A Y1
S s, e ST a5

"Membaca (Alguran) dengan tajwid hukumnya wajib,
barangsiapa yang tidak membacanya dengan tajwid ia berdosa,
karena dengan tajwidlah Allah menurunkan Alguran, dan
dengan demikian pula Alquran sampai kepada kita dari-Nya."

Fadhilah (Keutamaan) limu Tajwid

IImu Tajwid adalah ilmu yang sangat mulia. Hal ini karena
keterkaitannya secara langsung dengan Alquran. Bahkan dalam dunia
ilmu hadits, seorang alim tidak akan mengajarkan hadits kepada
muridnya sehingga ia sudah menguasai ilmu Alquran. Diantara
keistimewaannya adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari dan mengajarkan Alquran merupakan tolok ukur
kualitas seorang muslim. Sabda Rasulullah SAW:

j,",, J,-wa’_ /’f:dzojlaf'
(bl ol Aey OT AN LU o2 L5
"Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Alquran dan
mengajarkannya "

15
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2. Mempelajari Alguran adalah sebaik-baik kesibukan. Allah SWT
berfirman dalam hadits Qudsi:

SRV B AR R MY ¢ S - A
SE i fais S g B s s Ja Sl

(e AN ol )y adlx
"Barang siapa yang disibukkan oleh Alquran dalam rangka
berdzikir kepadaKu dan memohon kepadaKu niscaya Aku akan
memberikan sesuatu yang lebih utama daripada apa yang telah Aku
berikan kepada orang-orang yang telah meminta. Dan keutamaan

Kalam Allah daripada seluruh kalam yang selain-Nya seperti
keutamaan Allah atas makhlukNya."

3. Dengan mempelajari Alquran, maka akan turun sakinah
(ketentraman), rahmat, malaikat dan Allah menyebut-nyebut orang
yang mempelajari Alguran kepada makhluk yang ada di sisiNya.
Rasulullah bersabda:

A2 L e -

W E— < Aan b - N e @

Bl G B ol b ol g B p G
a3 b I.f - ] o - LI a - - e
AT ptieey ST gl ST ) g ALOAE)

T T I DA L PR AR I T L

((..L«.a e‘})) ;"‘*f'g“-:%j;”i' {.Jb;.)) LQM'I H&i}}

"Tidaklah suatu kaum berkumpul di satu masjid dari masjid-masjid

Allah kemudian mereka membaca Alguran dan mempelajarinya,

melainkan turun kepada mereka ketentraman, diliputi dengan

rahmat, dinaungi oleh malaikat, dan disebut-sebut oleh Allah di
hadapan makhluk-Nya."

16
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Tujuan Mempelajari lImu Tajwid
Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah untuk menjaga lidah
agar terhindar dari kesalahan dalam membaca Alquran.

Kesalahan dalam membaca Alquran dlsebut dengan |st|Iah‘-J

“db dibagimenjadidua, yaitu i) 501 dan ;»-.h )

1. ;5“5 adalah kesalahan yang terjacti ketika membaca lafazh-
lafazh dalam Alquran, baik yang dapat merubah arti atau pun tidak,
sehingga menyalahi 'wrf gurro (seperti ‘Ain dibaca Hamzah, atau
merubah harokat).

Contoh:

- Py 3 - LT -
VTS € el <)
A - ~TE , 5194

Melakukan kesalahan ini dengan sengaja hukumnya haram.

2. 2adi

adalah kesalahan yang terjadi ketika membaca lafazh-
lafazh dalam Alguran yang menyalahi ‘urf qurro, namun
tidak sampai merubah arti. Seperti tidak membaca
ghunnah, kurang panjang dalam membaca mad wajib
muttashil, dan lain-lain. Melakukan kesalahan ini dengan
sengaja hukumnya makruh.

Tingkatan Membaca Alquran
Tingkatan bacaan vane diakui oleh ulama giroat ada empat vakni:

17
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2. J..i}?l\ At tartil, yaitu bacaan lambat dan bertajwid yang sesuai

dengan standar, yakni pertengahan antara AtTahqiq fan At Tadwir.
Bacaan ini adalah bacaan yang paling bagus karena sesuai dengan
bacaan Alquran saat diturunkan. Allah Swt. Berfirman:

(B S 23
"Dan Kami bacakan Alquran itu dengan tartil. "(QS 25:32)

3. j:‘, }il:‘:j'
At Tadwir, yaitu bacaan yang tidak terlalu cepat dan tidak
terlalu lambat, yakni pertengahan antara Al Hadr dan At Tartil
namun masih bertajwid.

4. j,J.-J!
Al Hadr, yaitu bacaan yang dilakukan dengan tingkatan
paling cepat namun tetap mempraktikkan tajwidnya.

Hukum Isti'adzah dan Basmalah
Yang dimaksud dengan isti ‘adzah adalah membaca

..}ij da 2T - ;uT:,B Al
Hukum membaca isti'adzah sebelum memulai tllawah adalah sunnah.
Firman Allah Swit:

\,,ﬂl; -,_)-”U-Lj-:-”wd.ULJ ..U.....ulju| }'&J!._)ljs !_)La

"Apabila kamu hendak membaca Alguran maka berlindunglah kepada
Allah dari syetan yang terkutuk. "(QS. 16:98)

Lafazh isti’adzah di atas, dapat pula ditambahkan dengan kata
(,.“JaJI @...:J! setelah kata fCuL, sehingga berbunyimenjadi:

sl lantdl G ool e ST A 550
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Adapun membaca basmalah sangat dianjurkan (mustahabbah), baik di
awal surat atau pertengahan surat -kecuali pada surat At Taubah - baik
dilakukan dengan suara keras atau pelan. Sebagian ulama Qira'at
memberinya hukum Wajib Sina"i, artinya kewajiban yang apabila
ditinggalkan tidak berdosa. Istilah tersebut digunakan karena
Rasulullah sangat menganjurkan membaca basmalah, sebagaimana di
dalam sabdanya:

% a % on 7 P If

cblﬁwjiw-)1&|ﬁuiMYngf{y

"Setiap perkara yang mempunyai nilai yang tidak dimulai dengan
basmalah maka terputuslah (barokahnya)."

Cara membaca Isti'adzah, Basmalah dan Awal surat. Ada empat

cara: ..
1 C“";"J‘ Py artinya membaca isti'adzah, basmalah, dan surat

.
.

secara terpisah, misalnya:

-+

PSP PR PRSI

- B

,0 -
2.p2e>) Joo'y artinya membaca isti'adzah, basmalah, dan urat
secara bersambung, misalnya:

# b Ao .. & 3 A H
3.eJWly el Jue’yy J9¥ alab  artinya membaca isti'adzah
secara terpisah dengan basmalah dan surat, misalnya:
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-+ i T w1y
B T BT Tty 0 e T 2T G BT 5
i Eags 4
r‘_‘e’j.l.ﬁ-‘ldﬂ'l}.h

4, ;_}Ub ‘.:\3'91 Jy artinya menyambung isti'adzah dan basmalah
sementarasurat dibaca secara terpisah, misalnya:

- &
P - - %

’ < e ot s 1
B O )—z—?’jﬂu—;‘_rl 5‘”]/:-“’..40-:-‘3:_}“0497-’5-“&31’“9—"

A

Cara mepyaml;ung diantara dua surat, terdapat tiga cara:
1. %) ajas artinya membaca akhir surat, basmalah dan surat yang

-

barusecaraterpisah, misainya:

2. i on 3 artinya membaca surat, basmalah dan surat yang
barusecmtemamhung, misalnya:

) Gt
Adapun menyambungkan swat AlAnfal dan At Taubah boleh secara

terpisah, bersambung dan terpisah tanpa nafas (dengan cara saktah).
Contoh:
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c. Terpisah tanpa bernafas

- P S R R A
b"dy:u} bl Fpa 320 03 F‘l‘ soss S bl ol
- 5 ’a” e [ ; 5
Al gy R BT e o S WD)
- L 5"‘ w o -
] gy A0} Cpn uf‘k‘wdi-'d“‘ 9)

3. g:.)CJb ol :}.:a}:, JaVi )cla.o Artinya berhenti ketika selesai
membaca surat, kemudian membaca basmalah disambung dengan
suratyangbaru misalnya:

& ;J.;,.,,E.le

—'5 - .«Jl,/ - .
A A2 ) e 2 S st
% . £

@R

Adapun menyambung akhir surat dengan basmalah, kemudian
berhenti dan memulai surat yang baru adalah satu cara yang tidak
dibenarkan, karena terkesan basmalah itu bagian dari surat secara

21

keseluruhannya. Contoh:
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Keutamaan Membaca Isti‘adzah

Imam Ibnul Qoyim menjelaskan beberapa hal mengapa Allah SWT
menganjurkan kepada setiap pembaca Alquran untuk beristi‘adzah
atau memohon pelindungan Allah dari godaan setan yang terkutuk: 1.
Alquran adalah obat untuk penyakit-penyakit hati. Allah SWT
berflrman:

= E

H -3 a"_::‘/ 9) - * '!:’. a{. ):t‘-' z. A Y1 A5
'

$ - - < ‘,”f,’ - ’/} - A .{ -

CT) e sadd 4255 (say jyall

"Wahai manusia, telah datang kepadamu pelajaran dari Rabbmu
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada,
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS.
10:57)

Maka, ketika Allah memerintahkan kepada kita beristi'adzah,
maksudnya adalah agar Alquran benar-benar kita fungsikan sebagai
syifa’ bagi penyakit-penyakit yang ada di dalam dada-tanpa
dipengaruhi oleh setan. Karena jika tidak, ada kemungkinan
Alguran tidak lagi menjadi obat yang mujarab yang dapat
menyembuhkan.

2. Setan diciptakan dari api yang bisa membakar apa saja. Sedangkan
Alguran adalah dzat yang dapat membawa hidayah, pengetahuan
dan siraman bagi hati. Karena itu Allah menyuruh beristi'adzah agar
setan tidak mampu membakar sekaligus sebagai peredam.

3. Sesungguhnya malaikat selalu mendekati pembaca Alquran dan
mendengarkannya, sebagaimana pernah terjadi pada Usaid bin
Hudhair, ketika membaca Alguran ia melihat semacam awan yang

22
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di dalamnya terdapat lampu-lampu mendekatinya. Ketika
ditanyakan kepada Rasulullah SAW, beliau menyatakan bahwa itu
adalah malaikat (Sebagaimana dijelaskan di dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim). Oleh karena itulah
Allah menyuruh beristi'adzah agar terhindar dari kehadiran setan
namun selalu dihadiri malaikat.

4. Allah SWT menjelaskan bahwa setan dan bala tentaranya selalu
berusaha memalingkan manusia dari mengingat Allah. Ketika
seseorang membaca Alquran, setan terus mengganggunya dan
mencegahnya dari mentadabburi Alquran. Allah berfirman:

- >~ Ii 'z - - - - ‘9”,‘ I, ".’9‘/

*E

), . E,J > f’frd’ . . ,}9 T/
dap Ly Geades V15 JeNT 3 AgSbas

=z - »

| el
& ﬁf
e RITY

"Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi diantara mereka
dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan
berkuda dan pasukan yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan
mereka pada harta dan anak-anak dan beri janjilah pada mereka,
dan tidak ada yang dijanjikan setan kepada mereka melainkan
tipu daya belaka.” {OSA7:6A)

5. Dalam hadits dijelaskan bahwa Allah sangat bersemangat
mendengarkan tilawah Alquran dari hamba-hamba-Nya. Sabda

Rasulullah,
* f‘.‘ 5 -
KYi

G oo e OT A Y L 2 )
(Gorle ol oly)) 45 )

s
—nh
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"Sesungguhnya Allah lebih bersemangat mendengarkan seorang
laki-laki yang bagus bacaan Alqurannya meleblhi (semangat)
seseorang yang cinta nyanyian ketika mendengarkan
nyanyiannya."

Setan sangat suka mendengarkan alunan-alunan musik yang
membuai. Maka dengan isti‘adzah, insya Allah dapat
menghindarkan pembaca dari kehadiran setan, dan sebaliknya
kehadiran Allah.

6. Setan mempunyai sifat ingin mencegah siapa saja yang ingin
berbuat amal saleh, termasuk orang yang ingin atau sedang
membaca Alquran. Bahkan Nabi pun digodanya. Beliau pernah
bersabda:

e e gk 0
"Sesungguhnya setan tadi malam menggodaku dan hendak
membatalkan shalatku."

4 A
}

T L A T I
Jijbqa-_gl,ligbamowidl/

Oleh karena itu, semakin besar nilai yang kita kerjakan semakin
besar pula usaha setan untuk mencegahnya, maka dengan isti‘adzah
seorang pembaca terjauhkan dari godaan setan.
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Keluarnya Huruf

U ntuk membantu agar lebih cepat dan tepat dalam
mempelajari makhroj huruf, ulama Qira'at menuangkan
pengucapan setiap huruf dalam bentuk tulisan. Dengan mengetahui
makhroj huruf dan ditopang dengan latihan secara terus menerus
dalam mengucapkannya, maka akan dapat memperlancar lidah
dalam mengucapkan huruf dengan baik dan benar.

Secara global makhroj huruf ada lima tempat:

1‘_’3)9..!1 Rongga 2. :}\—;J'I Tenggorokan
Mulut
3. 000 Lidan 4.0 DuaBibir

5. (: }.i:J-I Rongga Hidung
Sedangkan secara terperinci berjumlah tujuh belas, yaitu:

’- - °
Al }adi Yang keluar dari rongga mulut adalah huruf-huruf mad,
yakni:
_,: Pengucapannyadengan memonyongkan dua bibir.
(5= Pengucapannyadengan menurukanbibir bagian bawah.

12 Pengucapannyadengan membukamulut,

27
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B. ‘:;.L_;J} Yangkeluar dari tenggorokan adalah huruf-huruf:

2. _» — . Keluardaritenggorokan bawah
3. & Keluar dari tenggorokan tengah

4, C —¢ Keluardari tenggorokan atas

C. :)l_..:lji Huruf-hurufyangkeluar darilidah sebagai berikut:
—e—mb=dm0m e g8 S

)

)—J—f—u‘-.‘)—.b‘-a

5. & Keluar dari pangkal lidah (dekat tenggorokan) dengan
mengangkatnyakeataslangit-langit.

28
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6. 2 Seperti makhroj huruf gof namun pangkal lidah
diturunkan.

7.7 T~ & Keluar dari tengah lidah bertemu dengan
langit-langit.

&

8. ~ Keluardariduasisilidah atau salah satunyabertemu dengan
gigi geraham.

9. J Keluarnya dengan menggerakkan semua lidah dan bertemu
dengan ujung langit-langit.

29
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10. O Keluarnyadari ujunglidah dibawah makhrojhuruf )

11. o Keluarnya dari ujung lidah, hampir sama seperti dengan
memasukkan punggunglidah.

)

12. < — > — b Keluar dari njung lidah yang bertemu dengan
gigibagian atas.

- i > % L

13. & — 53— b Keluar dari ujung lidah, Ujung lidah keluar
sedikit dan bertemu dengan ujung gigi depan bagian atas.

30
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14. ;3 — »— _~ Keluardariujunglidah yang hampir bertemu

dengan gigi depan bagian bawah.
J E‘I\ ! wﬁ’- (S i !;'
15. «» Keluar dari bibir bawah bagian dalam yang bertemu

D. d(-.a.:J‘l Keluar dari bibir
dengan ujung gigiseriatas

16. s — <« — #  Huruf Mim dan Ba Keluar dari dua bibir yang
dirapatkan, sedangkan Wawu dengan memonyongkan bibir.

E. 17. (i j.i.;Lt Yang keluar dari rongga hidung adalah huruf-huruf
ghunnah (dengung), yang terdapat pada tujuh tempat berikut:
1. Ghunnah Musyaddadah 2.1dgham Bighunnah
3. Lafazh Irkam Ma’ana (Idgham Mutajanisain}
4, Idgham Mitslain 5.Iglab
6. Ikhfa Haqiqy 7.1khfa Syafawy
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Sifat-sifat Huruf

Q-ujuan mempelajari sifat-sifat huruf adalah agar huruf yang
keluar dari mulut kita semakin sesuai dengan keaslian huruf-

huruf Alquran itu sendiri. Huruf yang sudah tepat makhrojnya belum
dapat dipastikan kebenarannya sehingga sudah sesuai dengan sifat
aslinya.

Ketika seseorang men-sukunkan huruf pada suatu lafadz boleh jadi
lidahnya sudah tepat pada posisinya, namun belum dikatakan benar
sehingga ia mengucapkannya sesuai dengan sifatnya. Contoh
pengucapan lafadz Masjid baru sesuai dengan sifatnya apabila huruf
Dal sudah di-Qalgalahkan.

Sifat-sifat huruf dalam Alquran terbagi menjadi dua, yaitu:
1 Sifat yang memiliki lawan kata.
2. Sifat yang tidak memiliki lawan kata.

Sifat-Sifat yang Memiliki Lawan Kata
Sifat yang memiliki lawan kata ada lima, yaitu:

L] L]

Losdd x4 S0

]

2.

otw

"’ In’i -8 o - o
x b=l 5 5V x SV

“e o % Ao
3 ;')Lg':.,..ji X dLa.:.,.«)H
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1. ‘_;o-l-'e-h menurut bahasa adalah suara yang samar. Sedang

menurut istilah adalah pengucapan yang disertai keluarnya nafas. |

Huruf-hurufnya berjumlah sepuluh:
Q—ﬂ“w—fﬂt—J—J"&—C_J

L ’.1"”

Agarlebih mudah, dirangkaimenjadi =S sl At

:,:g-;Ji menurut bahasa artinya jelas. Sedangkan menurut istilah
adalah pengucapan huruf yang tidak disertai dengan keluarnya
nafas. Huruf-hurufnya adadelapan belas, selain huruf ‘_,M.g.ll

2. SiL:;J'l menurut bahasa artinya kuat. Sedangkan menurut istilah
adalah pengucapan huruf dalam keadaan suara yang tertekan karena
sangat bergantung kepada makhrojnya. Huruf-hurufnya berjumlah
delapan, yaitu:

F 3

o—ﬂ—g—b—d—;—c—l
@ - - ot & H
Agarlebih mudah, dirangkai menjadi: =S Jab Jor

_1,_.:,;31 Menurut bahasa artinya sedang. Sedangkan menurut
istilah adalah pengucapan suara yang tidak terlalu tertahan __selllngga

terdengaragak lemah. Huruf-hurufnya berjumlah lima buah, yaitu:
T e

Agarlebih mudah, dirangkaimenjadi: & °) -

;3 L;‘-i.!'. menurut bahasa adalah lemah. Sementara menurut istilah

adalah pengucapan huruf yang disertai terlepasnya suara dengan
bebas, karena tidak terlalu bergantung kepada makhrojnya. Huruf-

P

hurufnyaberjumlah 15, selain a:l.:.J'l dan _}_,_,,, Frin
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3 ’;)L..J.}Jl menurut bahasa artinya terangkat. Sedangkan menurut
istitah adalah pengucapan huruf yang disertai terangkatnya lidah ke
ataslangit-langit. Huruf-hurufnyaberjumiah 7, yaitu:

.B—J—-.Ia-—é;—ub—-ua—‘c
Agarmudah dihafal, dirangkai menjadi: .b_g bis L;a.;-

J'w-w)“ menurut bahasa artinya menurun. Sedangkan menurut
istilah adalah pengucapan huruf disertai turunnya lidah dari langit-
langit. Huruf-hurufnya berjumlah 21, yaitu selain huruf-huruf

Sz
4:,L.la\11 menurut bahasa artinya lengket. Sedangkan menurut

istilah adalah pengucapan huruf dalam keaadaan bertemunya lidah
dengan langit-langit. Huruf-hurufnyaada 4, yaitu:

b-—b= o=
E:Lmﬁ‘l menurut bahasa artinya terpisah. Sedangkan menurut
istilah adalah pengucapan huruf disertai dengan menjauhnya dari
langit-langit. Huruf-hurufnya berjumlah 23, vyaitu selain huruf-

huruf :gf,b\li .
6. é\l;\ﬁ menurut bahasa artinya bagian lancip lidah. Sedangkan

mentrut istilah adalah huruf yang pengucapannya mudah keluar
karena makhrojnya dari ujung lidah dan bibir. Huruf-hurufnya ada

6, yaitu;
c—dmo—p—,m

Agarmudah dihafal, dirangkai menjadi: = e o3

“as>Y! menurut bahasa artinya tertahan. Sedangkan menurut
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istilah adalah huruf yang pengucapannya keluar dengan tertahan,
karena relatif sulit. Biasanya huruf-huruf ini selalu berada pada kata
ruba’i (yang terdiri dari empat huruf} atau khumasi (yang terdiri dari
lima huruf) bersama huruf idzlag. Kata yang hanya terdiri dari huruf
zshmatsa]a, biasanya bukan dari bahasa Arab asli, seperti lafadz:

-

Sifat-sifat yang Tidak Memiliki Lawan Kata
Sifatini jumlahnya ada tujuh, yaitu:

P LA B

Ldad 2 aEE 3 L0 4. SN i
5558 6 2 7 Ayl

1. jc-n-:aJ\ menurut bahasa artinya suara yang mirip buruhg.
Sedangkan menurut istilah adalah tambahan suara yang keluar dari
duabibir. Huruf-hurufnyaadatiga, yaitw: 5 — 0 P

Arrtoe

2,433 menurut bahasa artinya bergetar. Sedangkan menurut
istilah adalah pengucapan huruf yang sukun yang disertai dengan
getaran suara pada makhrojnya sehingga terdengar suara yang kuat,
Huruf-hurufnyaadalima, yaitu: s — T« b—a

Agarmudah dihafal dirangkaimenjadi: 1> a3

harus kelihatan lebih jelas dan kuat ketika Waqof pada huruf yang
bertasydid, seperti: é_,.Jl, — :_,;.JI —¢ 7

3. .‘_‘,r,\l.ii menurut bahasa artinya lembut. Sedangkan menurut
istilah adalah pengucapan huruf yang lembut tanpa harus
memaksakan. Yaitu pengucapan huruf Wau dan Ya mati
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sebelumnya huruf berharokat fathah, seperti: Gt T '-’;;-

4.3 J;-u\..'i menurut bahasa artinya miring. Sedangkan menurut
istilah adalah huruf yang pengucapannya miring setelah ketuar dari
ujunglideh. Hurufnya , dan J, ; miringke bagjan punggung lidah,
sedangkan J miring ke bagian pertnukaan lidah.

5. :g )ﬁi menurut bahasa artinya mengulangi. Sedangkan menurut
istilah adalah pengucapan huruf yang disertai bergetarnya ujung
lidah. Sifat ini hanya dimiliki oleh huruf ;.

6. g&-ﬂ-ﬂ‘ menurut bahasa artinya menyebar. Sedangkan menurut
istilah adalah pengucapan huruf yang disertai menyebarnyaangin di
dalam mutut. Sifat ini hanya dimiliki oleh huruf _*.

7. dLla.M\H menturut bahasa artinya memanjang. Sedangkan menurut
istilah adalah pengucapan huruf yang disertai memanjangnya suara
dari awal sisi lidah sampai akhirnya. Sifat ini hanya dimiliki oleh 2.

Dari uraian sifat-sifat huruf di atas, dapat terlihat bahwa setiap huruf
hijaiyah memiliki sifat huruf yang tidak kurang dari lima sifat dan tidak

lebih dari tujuh sifat.
Contohnyasifat huruf yangdlmihki olehhuruf J» adalah:

1. Dariseginafas, iabersifat J.PJ\

2. Dari segi suara, iabersifat o_;_._.Jl

3. Dari segi terangkatnya pangkal lidah, ia bersifat ;')*.a-w-\”

4, Dari segi pertemuan lidah dan langit-langit, ia bersifat oL.la\"I

5. Darisegi mudah dan susah mengeluarkannya, ia bersifat «_.»Lus}ll

LA T ]

6. Sifatfainnyaadalah memantuinyasuara alzla)l
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5z Keragaman Sifat-sifat dalam setiap huruf 518
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Hukum
Nun Mati & Tanwin

Dalam membaca Alquran kita akan mendapatkan nun mati atau
tanwin yang ada dalam setiap ayat. Pengucapan nun mati atau
tanwin ada yang harus jelas, ada yang harus samar, ada yang harus lebur
sehingga nun mati atau tanwin tersebut tidak tampak, dan ada pula
yang berubah menjadi mim.

Untuk itu mari kita bahas satu persatu hukum-hukum tersebut.

1. izh-harf (atau lengkapnya Izh -harHalqy), secara bahasa artinya
jelas. Sedangkan menurut ilmu tajwid adalah pembacaan nun mati
atau tanwin sesuai dengan makhrojnya tanpa dighunnahkan

apabila bertemu dengan salah satu huruf halgiyah (tenggorokan).
Huruf-hurufnya adalah:

E-tmcmeT e

Nun mati ~ Tanwin Ith'lllll:I' k(:tl;am
ol Al b L
O S 1 s 5
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Izti-har dalam
Nun mati Tanwin dua kata
" A - - f - W - ‘_:f - >
Og—y S e B oy
oA AT w e . L
O gl Rignd 23— R~ J—
'1: - 9”? t/ L;. ¥ - - -
u-:-_...o.l’ Ao ;l.:,e_}g {_._>- o

2. idgham, secara bahasa artinya memasukkan. Sedangkan menurut
ilmu tajwid adalah pengucapan nun mati atau tanwin secara lebur
ketika bertemu huruf-huruf idgham, atau pengucapan dua huruf
seperti dua huruf yang ditasydidkan.

Pembacaan idgham, ada yang harus dighunnahkan yaitu yang
dinamakan dengan idgham bighunnah atau idgham ma ‘alghunnah,
dan ada pula yang tidak boleh dighunnahkan, yang disebut idgham
bilaghunnah.
Huruf-hurufidghambighunnah: 9 —p — 0 —

T . o L] ,5 w . _/,‘: ¥ /_’
Contoh: &Aly dtel = pode Olhe —dan oo ™ Jom o0d
Huruf-hurufidghambilaghunnah: ,—

Contoh:
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Tidak wntule tujuan bomensdl Watitabat Raudhatal Mauhibbin



PEDOMAN DAUROH M-QUR'AN

Idgham bi ghunnah Idgham bila ghunnah
Tanwin Nun mati Tanwin Nun mati
O AR LA .2 5
o L | o g Yo o Of

beP R B L A F s A %
Gl doh | eSS | pey o | S0
v, 2 o asa LA
oo | TE
® . LR . w " .
R | e

Pengecualian:

Ketentuan idgham tersebut di atas tidak berlaku pada pertemuan
nunmatidengan huruf s dan s yang terjadi dalam satu kata berikut
ini:

ie o o% G
QS.13:4 QS.6:99 QS.61:4 QS 6:29

Kasus seperti ini disebut dengan istilah izh-harmuthlag, yang harus
dibaca jelas.

3. Iglab, secara bahasa artinya merubah. Sedangkan menurut istilah
adalah pengucapan nun mati atau tanwin yang bertemu dengan
huruf ba' yang berubah menjadi mini dan disertai dengan ghunnah -
sebagian Ulama' menambahkan ikhfa', yakni suara mim tidak
terdengar sempurna karena dua bibir tidak merapat dengan
sempurna). Seperti yang dikatakan Imam Al Jamzuri,

Y ok U m Dok Y I,

o
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"Hukum yang ketiga (dari num mati dan tanwin) adalah Iglab, yaitu
apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan ba', maka berubah
menjadi mim yang disertai ghunnah dan ikhfa."”

ContohIqlab:
Tanwin . Nun Mati
R S s 2t P

Allkhja' (atau lengkapnya lkhfa' Hagiqy), secara bahasa artinya
menutupi. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah pengucapan
nun mati atau tanwin ketika bertemu dengan huruf-huruf Ikhfa'
memiliki sifat antara 1zh-har dan idgham dengan disertai ghunnah.
Huruf-hurufnya berjumlah 15:

"J—b—b—w_é_‘_;ﬂ_c_ﬁ—b—:—w

Agar mudah dihafal, dirangkai menjadi:

s L R | v w

Li.}lj:.» &.;L;E.,T@ L= b...«.iija.’s..’t:ﬂ.;;{{} l;t—:ﬁ-ﬁ?
Kalau kita perhatikan dengan seksama, maka awal huruf dari setiap
kata adalah huruf ikhfa'.

Contoh lkhfa':
' Nun Mati .
- Tanwin
Dalam satu kata Dalam dua kata
G aith R liaiie 15
- . g - . - - — -, & a
ol £ o s
® 66
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Hukum Mim Mati

pabila terdapat mim sakinah, maka hukum bacaannya ada tiga
macam, yaitu:

l.Ikhfa *Syafawi, yaitu apabila mim mati bertemu dengan ba'. Cara

pengucapannya mim tampak samar disertai dengan ghunnah.
Contoh:

-

2 plonry oger 5

I. Idgham Mitslain, yaitu apabila mim mati bertemu dengan mim.
Cara pengucapannya harus disertai dengan ghunnah. Contoh:

-

A ele fﬁ;

5. Izh-har Syafawi, yaitu apabila mim mati bertemu dengan selain
huruf mim dan ba'. Cara pengucapannya adalah mim harus tampak
jelas tanpa ghunnah, terutama ketika bertemu dengan fa' dan waw.
Sedikitpun mim tidak boleh terpengarun makhroj fa' dan waw
walaupun makhrojnya berdekatan/sama. Contoh:

2 A

B b G b — o - - S
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Hukum
Mim & Nun Bertasydid

5 etiap mim dan nun vang bertasydid wajib dighunnahkan
sepanjang dua harokat, Adapun mengenai ukuran lama
ghunnahnya sebagian ulama Qiro'at menetapkannya dengan cara
menutup jari atau membukanya dengan gerakan yang tidak terlalu
cepat dan tidak terlalu lambat. Imam Al Jamzuri mengatakan,

E ‘{ Y =2 w o w2 = A ”“ & f‘:t
Wy aie B> NS LUy e bl Uy 0 s 5255

"Dan ghunnahkanlah setiap mim dan nun yang bertasydid. Dan
sebutlah masing-masing sebagai huruf ghunnah.”

Contoh & Latihan :

T v P o, * - ",—,/aﬁ'/ I T T -
@U.:J’I UL ;_;UHJS—J_,Jan:g (..p—c.‘.a.}:uél-u‘:‘-“-“:-’ Lol
J//i"‘/ :’ 5’ @ - Jls’r ?- l1"':. ” ST & -

-
. o BE

ﬁ;:}f}ﬂ—%é_ﬁﬁ_&;—ﬁ;“é&dbb

PERY ¥ 24 >, &f

- R - g 26— e -

S B — SR — ity G S T
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Hukum Alif Lam
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Hukum Alif Lam

T ujuan pembahasan bab ini adalah untuk membantu mereka
yang baru belajar Bahasa Arab. Pembahasan ini menjelaskan

kepada kita kapan alif lam dibaca atau tidak, ketika bertemu dengan
huruf-huruf Hijaiyah.

Berdasarkan cara pembacaannya, alif lam dibagi menjadi dua macam,
yaitu:

1. Alif Lam Qamariyah, yakni alif lam hams dibaca jelas ketika
menerhadaoi huruf-huruf berikut:

T Tl Ty T AT e T T T
o"r—g_;

Agar mudah dihafal, huruf-huruf tersebut dirangkaikan menjadi:

b : T _0‘
M.:fﬁ&_,gﬂ”ég'l

2. Alif Lam Syamsiyah, yakni alif lam harus dibaca idghom (masuk ke

dalam huruf berikutnya) apabila bertemu dengan huruf-huruf
berikut:

b pms—0—3— pmo—,— p—w—b
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Agar mudah dihafal, huruf-huruf tersebut dirangkaikan menjadi:

ed- =z

s S Y s Jeo o O
TR R AP &

(Yang menunjukkan huruf-huruf Syamsiyah hanya awal huruf dari
setiap kata).

Contoh & Latihan :

Alif Lam Syamsiyah Alif Lam Qomariyah
el o ;..,l:JT S ey
] Sl Jaadll i

Sl | SR | | e
] LA LS ol
S A ESAS (]
i ST il gr]
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Hukum Mad 91

rti mad menurut bahasa adalah tambahan. Sedangkan menurut
istilah adalah memanjangkan suara ketika mengucapkan huruf
mad.
Hurufmad adatiga, yaitu:
l. 4 2 (Wawsukun)yanghurufsebelumnya berharokatdhommah.
2. (¢ — (Ya'sukun)yanghuruf sebelumnyaberharokatkasrah,

3.1 (Alifyyanghuruf sebelumnyaberharokat fathah.
Contoh: g $
Adapun mad secara urnum terbagi menjadi mad Asli dan mad Far'i.

Mad Asli

('51..;1‘ &s  Mad Asli yaitu mad yang tidak dipengaruhi oleh sebab
hamzah atau sukun, tetapi di dalamnya terdapat salah satu dari huruf
mad di atas, Kadar panjang dari mad ini adalah 2 (dua) harokat. Yang
termasuk dalam kategori Mad Asli -dalam riwayat Hafs dari ‘Ashim-
adalah:

oA
1. P 4 MadThabi'ii
Yaitu mad yang terdiri dari huruf-huruf mad, dan tidak terdapat

Tidak antnls tujuan bomensil
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unsur tambahan lainya seperti hamzah.
Contoh:

gy —oel— 8 —eus |
2.J% X% MadBadal
Yaitu setiap hamzah yang dipanjangkan 2 harakat sebagai pengganti
bamzah yang terhilangkan.

. - 4
Contoh: "s'yiwj ~ Ol — ray‘; -_ ‘;_-l-}]

3. 25 4 MadTwadh
Yaitu mad yang terjadi ketika berwagaf pada huruf yang berakhiran
fathatain.
Contoh:

Fr s ° aa7 ® 5 F £ P . F .
sy 1y = Ly 1 50 — S5 e

4. 5 & Mad Tamin
Yaitu mad yang terdapat pada huruf ya yang bertasydid bertenu
dengan yamati.
Contoh:

A T ‘.
A8 L g iy

PR |
5. 3 a8 4l As  MadShilah Qashirah
Yaitu ha' dhomir yang tidak didahului maupun diikuti oleh huruf
sukun, bertemu dengan selain hamzah.
Contoh:

- Y

Am . P 2t ’/ - P T A 0
ey V) R ,o.l.;'-[FY"‘g_Ja:-J'l Al ,qﬂf’l}

Keterangan:
1. Ha dhamir tidak dibaca panjang jika salah satu huruf sebelum atau

Aoy .
sesudahnyamati. LW A — e — 4

92

Tidaks antus tuguan bomensil Maktabak Raudbatal Wabibbin



PEDOMAN DAUROH AL-QUR'AN

Contoh:
Pengecualian terdapat pada Alquran surat Al-Furgan: 69

Madinidisebut 34Ul 25 (Mad Mubalaghah)

2. Selain ha dhamir tidak dibaca panjang,
Contoh:

-

,1,/1}J§"'&"‘" d'l

Mad Far'i

‘;_.o,s 2% Mad Far'i merupakan kebalikan dari Mad Asli, yaitu mad
yang dipengaruhi oleh sebab hamzah dan sukun. Kadar panjang mad
far'icukup beragam, yaitu 2, 4, 5 dan 6 harakat.

Adapun pembagian mad far'i dikelompokkan karena tiga sebab, yaitu
mad yang bertemu dengan hamzah, mad yang bertemu dengan sukun
murni, dan mad yang bertemu dengan sukun karena wagaf.

A. Mad yang bertemu dengan hamzah, terbagi menjadi 3 macam.
Yaitu: o
1. J-ﬂ-‘ u-—-"" 3 v Mad Wajib Muttashil
Yaitu mad yang bertemu dengan hamzah dalam satu kata. Mad
ini dibaca panjang 4 atau 5 harakat ketika washal, dan dibaca
panjang4, 5atau § harakat ketika waqaf,
Contoh:

.- - ,"".! ’f’f /_:.‘j’fff f
;@J—;FL}M& :‘“‘;ﬂ-'J-’*"l,

2. J““““ o X Mad Jaiz Munfashil
Yaitu mad yang bertemu dengan hamzah dalam kata yang
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terpisah. Mad ini dibaca panjang 4 atau 5 harakat ketika washal,
dan dibaca panjang 2 harakat ketika wagaf (kembali ke hukum
asalnya yaitu mad asli).

Contoh:

- 9‘

r..a_,.n.suﬂa-'l;;e AN'I_,.L.&JYH})»

3. 4-1.' _919 dl-o % Mad Shilah Thawilah Yaitu ha dhamir yang
bertemu dengan hamzah dalam kata yang terpisah. Mad ini
dibaca panjang 4 atau 5 harakat ketika washal, dan berubah
menjadi mati ketika waqaf.

Contoh:

-—n\

Menurut sebagian ulama, baik mad jaiz maupun mad shilah thawilah
boleh dibaca 2 harakat dengan tetap memperhatikan keseragaman
madnya.

B. Mad yang bertemu dengan sukun murni -maksudnya sukun itu
sendiri dan tasydid-, terbagi menjadi 5 macam, yang kesemuanya
memiliki kadar panjang yang sama yaitu 6 harakat.

1. Lg;‘ Ao Mad Farqgi
Yaitu mad badal yang bertemu dengan tasydid. Mad farqgi hanya
terjadi pada dua kata di dalam Alquran, yakni:

S A

= e = S i J
Yang terdapat di dalam surat Al-An'am: 143-144, Yunus: 59,dan
An-Naml: 59.
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2. ;«lf M £ 5y %% MadLazim Mukhaffaf Kalimi
Yaitu mad yang ‘bertemu dengan sukun yang terjadi dalam
rangkaian kata (kata dalam bahasa arabadalah kalimat}.
Contoh:

2 SR (o b o 58
{Q\}Jwidb{}y

3. @ J‘-i ¢¥ o Mad Lazim Mutsaqal Kalimi
Yaitu mad yang bertemu dengan tasydid yang terjadi dalam
rangkajan kata.
Contoh:

2~ . A R

d_,..p'u-u géJfLﬁ-ul él;- —2:3\3 o

g,-* - «..w-u ¢ N 2% Madlazim Mukhaffaf Harfi

Yaitu mad yang bertemu dengan sukun yang terjadi dalam
rangkaian huruf muqgatha‘ah (rangkaian huruf yang terdapat
pada awal sebagian surat atau disebut fawatihus suwar). Huruf-
hurufiryaadalah:

Gk ey p—d—J— e — 30

Contoh:

i Dibaca U; G Dibaca 3

S e - Dibaca ~~ - -1+ Dibaca =~

-....ﬁls U A e LS ‘J_y —
- 5 -

5. g’f‘ J‘—“ )\J 2+ Mad Lazim Mutsaqal Harfi
Yaitu mad yang bertemu dengan tasydid {Karena idgham) yang
terjadi dalam rangkaian hurufmuqgatha 'ah.
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Contoh:
E-Yf pada kata F_j\ : ‘:;: ?Y '—e‘:“

f;;-;padakata};bi P:'; e W

Adapun selain huruf-hurufdiatasseperti ; o b S atau yang
terangkaidalamkata ¢l> & dibaca seperti mag thabi’i yaitu 2
harakat, contoh:

Us padakata gl ‘,qu,
Uy Lo padakata 4l : Lo U

C. Mad yvang bertemu dengan sukun karena waqaf, terbagi menjadi 2
macam yang kesemuanya mermiliki kadar panjang sama 2,4 atau 6
harakat. Yaitu:

U IR

1. 955l 2,6 2% Mad'Aridh Lissukun
Yaitu mad yang bertemu dengan huruf yang disukunkan karena
berwaqaf..

. - 45 1 : . - R . 3
Contﬂh. .., _54‘ .,g LJ! _— .. “‘-" ‘—_JJ 5'! " h

:.
2. &2 MadLiin
Yaitu mad yang terjadi ketika berwagaf pada huruf yang
didahului oleh huruf liin (waw dan ya mati sebelumnya huruf
berharakat fathah) bertemu dengan huruf vang disukunkan
karena berwagqaf,
Contoh:

%,

;}ZJT:}S—?I.E—C:EI‘—J;EJ’T—QP
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Tafkhim & Tarqiq

!Q)i dalam membaca Alquran, kita memeriukan pengetahuan
tentang tafkhim dan tarqiq, karena hal ini termasuk bagian dari
kesempurnaan tilawah. Tafkhim berarti menebalkan suara, sedangkan
Tarqgiq adalah lawannya yaitu menipiskan suara.

¢

Ulama Tajwid menjelaskan kepada kita tiga hal yang harus
ditafkhimkan atau ditargigkan, yaitu:

1. Huruf-huruf isti'la.
Semua huruf isti'la harus dibaca tafkhim, dengan dua tingkatan.

b—d—b—f = o= o=t
Pertama, tingkatan tafkhim yang kuat, yakni ketika sedang

berharokat fat-hah atau dhommah, dan ketika sukun jika
sebelumnya berharokat fat-hah atau dhommah. Contoh:

a7 A 2. FFA Fem

Oyedlty = ks —Rep— 2
Yang kedua adalah tingkatan tafkhim yang lebih ringan, yakni ketika
berharokat kasroh atau ketika sukun dengan huruf sebelumnya
berharokat kasroh. Contoh:

-

b ok
Sebaliknya, seluruh huruf istifal harus dibaca targig, kecuali ro' dan lam
pada lafazh jalalah.
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Juga harus dibaca tafkhim apabila nun mati atau tanwin bertemu
dengan huruf isti'la, kecuali apabila bertemu dengan huruf ghain dan
kho'.Contoh:

)’. - - - .- A -
i:'_ — ‘.u’]z.. — 5 ‘=. - s + ,2."
.,. N 11’ Ed -~ ’,I » :’
Ft W = Sl b 3 — g

2. Hurufro'.
Ro' dibaca takfhim apabila keadaannya sebagai berikut:

- -t -

G — Al = T S5
b. Ketika berharokat dhommabh.

- -~ -
L Ma s As’, & T

o_,.:.wﬁ;),.-'.

¢. Ro' sukun sebelumnya berharokat fat-hah.

R — mgile 3l
d. Ro' sukun sebelumnya huruf berharokat dhommah.
M oad [T |
e 3 — OB 3
e. Ro' sukun sebelumnya hamzah washol.

- o
-

'I}.'; ;'I f'l'—‘é.:.?;'f

f. Ro' sukun sebelumnya huruf berharokat kasroh dan sesudahnya
huruf isti'la’ tidak berharokat kasroh serta berada dalam satu
kalimat.

BUo3) - @53 — 3Us%e — b7
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£ Ro‘ sukun karena waqofsebelumnya huruffat-hah.
e PR S
Sufsg,\m..n fuijg,l..)‘_}_m TS Bk )

h. Ro'sukun karenawaqofsebelumnyahurufdhommah.

-~
) g ,9‘

3,
i. Ro'sukunkarenawagofsebelumnyaalif.
A ).-Jl yi
j. Ro'sukunkarenawaqofsebelumnyawaw,
X :, ;n.p q.:'l

k. Ro' sukun karena waqof sebelumnya huruf yang mati, dan
didahului huruffat-hah atau dhommah.

AT R o,

}R—ﬂ JL«:- J;n.a.l'l_,

o' dibaca tarqiq apabila keadaannya sebagai berikut:

a. Ro'berharokatkasroh . e
(=g J:x-u ;L‘.ﬁJ‘ 4.!-"- J

b. Ro'sukun sebelumnya berharokatkasroh dan sesudahnya bukan
hurufisti'la’,

Ym0
Atau bertemu huruf isti'la namun dalam kata yang terpisah,
seperti:

Fo - = o
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c. Ro' sukun karena waqof sebelumnya huru'f kasroh atau ya'
sukun.

TR s ot
j’LﬂAJI r.JJJ ‘5«0- J.o,’ingﬂ C“‘? R
A at P Y d - [ P
ST e et T e
d. Ro' sukun karena waqof sebelumnya bukan huruf isti‘'la dan
sebelumnya didahului oleh kasroh.

L

S 3

-

Ro' boleh dibaca tafkhim atau targiq
a. Ro' sukun sebelum berharokat kasroh dan sesudahnya huruf
isti'la berharokat kasroh.

97

b. Ro' sukun karena wagof, sebelumnya huruf isti'la sukun yang
diawali dengan huruf berharokat kasroh.

p2r = A e
c. Ro' sukun karena waqof dan setelahnya terdapatya’ terbuang.

Ly

3. Lafazh Jalalah. .
Yang dimaksud dengan lafazh jalalah adalah kalimat 48} . Arti Al

Jalalah adalah kebesaran atau keagungan. Lafazh ini banyak
tercantum dalam Alquran. Cara membacanya ada dua macam, yakni
tafkhim dan tarqig.
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Lafazh Jalalah dibaca tafkhim apabila keadaannya sebagai berikut a.
Berada di awal susunan kalimat atau disebut Mubtada' (istilah

tatabahasa Arab). Contoh:
(Yoo : aJ.n.J'.) fj""h @Jl }; Y1

(TO J_,.J'l) up_)y‘_’ h.J‘}LQ-v-“ )_’.: o.m

\n—.-

b. Apabila Lafazh Jalalah berada setelah huruf berharokat fat-hah.
. ;, - EY ]
QRS DI T
c. Apabila Lafazh Jalalah berada setelah huruf berharokat
dhommah.

Dan dibaca tarqgiq apablla sebelumnya huruf berharokat kasroh.
y I CICPI - 2 R
t\.’l'l:, u_JL?-:)’) [:J.n.“ 'I-’J-’ u,v..L"l} ri» 'I_,:..a'l; ug..U'l ,AB'I 6)._’
(bl e 0 G

dr
eV sl LUELE AT T2 glls TG e
_’,f;..:.c-a.,.;.ufaf.b.l.a ol uo_)\.“ 3_)"',_;1.!7‘3‘[:-;1}

(YAS :5,adhy. &Tf,ri_.,u.::,j;-a
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ldgham Mutamatsilain,
Mutajanisain & Mutagaribain

dgham artinya memasukkan atau melebur huruf, menurut istilah
idgham berarti pengucapan dua huruf seperti dua huruf yang
4itasydidkan.

Berdasarkan tempat-tempat keluarnya huruf dan sifat-sifat yang
dimilikinya, idgham dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. ‘_,:LL«:- ‘11_&,315 Idghom Mutamatsilain, yaitu pertemuan dua

hurufyang sama makhroj dan sifatnya.
Contoh:

)9/“‘ PR P PR .7
‘_.J,AJ‘ P~ o ey LS

_,b-g.ﬁ J:-oJ\JL:.a.;:ufp\—'r__J'ld_,.njidy‘_}J

Padakata Y Ja tidak perlu ditahan, sehingga seakan terdengar
ghunnah.

Padakata HUias) ol tidak perlumenampakkan golqolah.
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T

2. pi\oeie rLbEl Idghom Mutajanisain, yaitu pertemuan dua
Huruf yang sama makhraj, namun sifatnya berlainan. Di dalam
Alquran, pertemuan huruf-huruf yang memiliki kesamaan makhraj
namun berlainan sifat tersebut terjadi pada huruf-hurufberikut:

. o—s— b
2. &—5>—b
3 ¢
Contoh:
;;' i (dibacalangsung masuk ke huruf ta)
" 1}&3 ;iéf {dibacalangsung masuk ke huruf dal)
‘._,,J.bgi (dibacalangsung masuk ke huruf zho')
alb o> (dibacalangsungmasukkehuruftho)
a3 c,:gl’ (dibacalangsung masuk ke dzal)

s J *) (dibaca langsung masuk ke huruf mim dan disertai
dengan ghunnah atau dengung)

Edan (dibaca langsung masuk ke huruf ta dengan
menampakkan sifatisti'la huruf tha'-perlu praktek

seorangguru)
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3. g“’lJI’L“‘" );"‘-:’*-"' Idghom Mutaqoribain, yaitu pertemuan dua
huruf yang makhraj dan sifatnya berdekatan (hampir sama), huruf-
hurufnyayaitu s — (5 dan ; — J.
Contoh:

£t o
r.iE.Lsu' ‘.Jl (dibaca langsung masuk ke huruf kaf, tanpa meng-
golgolah-kan qof)

&5 JB  (dibacalangsungmasuk ke hurufra’)
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Wagaf & Pembagiannya

(W aqaf artinya berhenti di suatu kata ketika membaca Alquran,
baik di akhir ayat maupun di tengah ayat yang disertai nafas.
Sedangkan berhenti dengan tanpa nafas disebut saktah.

Berhenti ketika melakukan tilawah Alquran memerlukan pengetahuan
yang khusus, agar tilawah terdengar bagus. Ali bin Abu Thalib ra.
menafsirkan kata-kata at Tartil dalam surat Al Muzzammil ayat 4
dengan:
. A J LI B | .
W3y B aay oy g
"Membaguskannya dan mengetahui tempat-tempat
pemberhentian yang tepat."

Untuk mengetahui tempat-tempat berhenti yang tepat diperlukan
pemahaman terhadap ayat-ayat yang dibaca, sehingga setiap
pemberhentian memberi kesan arti yang sempuma. Oleh karena itu,
bagi mereka yang sudah memahami Alquran dengan baik, maka dVinya
dapat menentukan pemberhentian yang tepat walaupun tanpa terikat
dengan tanda-tanda wagaf.

Oleh karena itu, mengikuti tanda-tanda wagaf yang ada dalam Alquran,
kedudukannya tidak dihukumi wajib atau haram syar'i bagi yang
melanggarnya, kecuali yang dilakukan dengan sengaja untuk
mengaburkan makna. Sebagaimana perkataan ImamJazarl

“JL‘;"("')’“ Vy * 055U be oksd g o)
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"Di dalam Alquran tidak ada wagaf yang berhukum wajib syar'i,
juga tidak ada yang berhukum haram syar'i, kecuali karena satu
sebab."

Misal wagaf yang dapat merubah arti:

(VAY:O) as
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang yang
mengatakan Sesungguhnya Allah fagir'... Dan kamikaya."

Berhenti pada kata faqir berarti sebuah pernyataan yang salah. Maka
haram hukumnya bila dilakukan dengan sengaja. Seharusnya berhenti
pada kata yang berarti ‘Dan kami kaya' yaitu:

z“.. - £ )’.’
P .
LBl %)

Pembagian Wagaf
Secara umum wagaf dibagi menjadi empat kategori, yaitu:

1. ¢, Lzt Wagaf Ikhtibari
Yaitu berhenti pada ayat yang belum sempurna yang dilakukan oleh
seorang ustadz dalam proses menguji muridnya, hal ini hukumnya
boleh.

2. U} Waqaf Intizhari
Yaitu berhenti pada ayat yang belum sempurna yang dilakukan
khusus dalam proses belajar mengajar Alquran, hal ini dilakukan
dalam rangka untuk menguasai cara membacanya dan hukumnya
boleh.
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3. 5\ 52! Wagaf Idhthirari
Yaitu berhenti pada ayat yang belum sempurna yang dilakukan
dalam keadaan darurat atau terpaksa atau tidak sengaja karena
kehabisan nafas, lupa, bersin, batuk, menguap, menjawab salam,
dan sebagainya. Hal ini hukumnya boleh.

4. 55 Wagaf Ikhtiyari
Wagaf Ikhtiyary disebut juga dengan waqaf ljtihadi, yaitu berhenti
sesuai dengan pilihan sendiri. Hal ini hanya dapat dikuasai oleh
orang yang memahami kaidah bahasa arab.

Karena memilih sendiri tempat-tempat yang dijadikan sebagai
tempat berhenti, maka waqgaf ikhtiyary bisa terjadi empat
kemungkinan:

1. f»l?]i 25 Yaitu waqaf pada ayat yang sudah sempurna
artinya dan tidak ada hubungannya dengan ayat sesudahnya, baik
secara lafazh atau arti. Oleh karena itu, sebaiknya seorang
pembaca setelah berhenti langsung memulai dengan ayat
berikutnya.

Hal ini sering terjadi ketika waqaf ini berada di ujung ayat atau
waqaf pada akhir sebuah cerita. Seperti wagaf pada ayat:

AN .7

i) ;. :,r’s 14 Ny s ‘r;%‘-‘- . Ul =8 \’
f@W—-—"—-‘bM——JL"j&@g}’ r’_;-\“/)_ng,J-’L‘

Ayat yang pertama merupakan pemujaan terhadap Allah, dan
ayatyangkeduamerupakan ungkapan komunikasi dengan Allah,
Contoh lain:

& » 4 A /.‘:I B’ Lz N A e - _a.‘g
Ol €3 Tosdasdl fo SLING 205 0 g (o SAT
» - -1
SRR ) P Y Sy |
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Ujung ayat yang pertama penetapan bahwa orang-orang yang
bertagwalah yang mendapat hidayat dan beruntung. Ayat yang
kedua menjelaskan keadaan orang-orang kafir. Boleh jadi waqaf
ini terjadisebelum akhirayat.

é‘f — i Er . A
(Fe: ot 125 sk a3y T el il

“Dan mereka telah menjadikan penduduknya yang mulia
menjadirendah. Begitulah mereka melakukan.”

iy

#E £
Berhenti padakata :d;l sudah menunjukkan susunan Kkata
yangsempuma

NI RNV T R A | SN PA RTA]

(YA: 06 Al @fy}_;; u_@}u
"Sungguh dia telah menyesatkan aka dari Alguran setelah
datang kepadaku, dansetan itu tidak mau menolongmanusia.”

Berhentipadakata 1> 3/ sudah menunjukkan sebuah
ungkapan yang sempurna dan ayat berikutnya adalah ungkapan
lain. .

2, g,&j'. *-‘-’J-"‘ Yaitu waqaf pada ayat yang sudah sempurna
artinya, namun ayat selanjutnya masih ada hubungan lafazh.
Oleh karena itu, sangat dianjurkan langsung memulai dengan
ayatselanjutnya.

Contoh:

¥ 2 o 3 ;m;,ﬁ;'laz‘i;.,.,,as' Tl &
(V=11 AN g e BT 025 5 0,0
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"Sesungguhnya orang-orang kafir, baik engkau beri peringatan
atau tidak, mereka tidak akan beriman. Allah telah menutup hati
mereka."

‘4 s

Berhentipadakata ()33 \9 sebuah ungkapan vang
sempurna. Perkataan selanjutnya secara arti masih terkait
dengan sebelumnya, namun dari segi lafazh merupakan susunan
kata yang baru.
@ AR-e

3. u'““"'“ 25 ! Yaitu waqaf pada ayat yang sempurna artinya.
Namun secara arti dan lafazh masih terdapat hubungan. Oleh
karena itu sangat dianjurkan memulai dari ayat sebelumnya,
kecualiberhentidiakhirayat.

Contoh:

- * /:./ A ,ﬂ -

O_’j.é.‘..:?‘.é&s_)_) Lc’_, a)l..a-”u g,...a.“.n Oy d..m
v oo adhy iy

Berhentipadakata & )L»a-“ sebuah ungkapan Yang sempurna,
namun dianjurkan memulaidari @ ,135-” 8] ,—»—-ﬂ-’_\g, karena ayat
selanjutnya masih ada hubungan arti dan lafazh. Dalam bahasa
Arab diistilahkan Ma'tuf. Kecuali apabila di akhir ayat. Maka
sebagian ulama menetapkan tidak perlu memulai dari kata
sebelumnya, karena sebuah riwayat bahwa Rasulullah SAW
selalu berhenti di akhir ayat

i I ." {3" 2
A Oyl ol 8 Gl s 20
"Petunjuk bagi orang-orang yang bertagwa, yaitu orang-orang
yang beriman kepada al-ghoib."
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Ayat pertama merupakan sebuah ungkapan yang sempurna,
selanjutnya masih mempunyai hubungan arti dan secara lafazh,
dalam bahasa Arab diistilahkan na'at (sifat).

4, ’C“"‘“ 3 sl Yaitu waqaf pada ayat yang belum sempurna
artinya, karena adanya keterkaitan dengan kata berikutnya, baik
secara lafazh maupun arti, sehingga menimbulkan kesan arti
yang tidak bagus atau yang merusak. Contoh:

waqaf seperti di atas tercela hukumnya, apabila dilakukan
dengan sengaja, kecuali karena darurat, yang disebabkan nafas
yang tidak kuat, bersin, menguap atau hal lainnya. Sedang yang
merusak arti, seperti con ton yang telah kami sebutkan. Con toh
lain:

Ag - & -

ANy

L —

“Dan tidakada Tuhan, kecuali Allah."
Berhenti padakata i‘Jl menunjukkan kesan arti yang
bertentangan dengan aqgidah.

Tanda-tanda waqgaf

Agar wagaf tilawah kita tepat dan terhindar dari kesalahan arti, maka
Ulama menciptakan tanda-tanda waqaf yang disesuaikan dengan arti
di setiap ayat Tanda-tanda waqaf yang diletakkan dimush-haf ada yang
seragam, ada juga yang tidak. Untuk itu, di sini akan kami jelaskan
setiap wagaf yang ada dalam mush-haf.
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1. e (p M SN UM Tanda wagaf yang menunjukkan
harus berhenti.
Contoh:

2 gi)f FR

) BT Al it el Lt )

) = A 8
SN Y TPy

2.y & j:qu ;_JU_,)" i»)Lf—) Tanda waqaf yang menunjukkan
dilarang berhenti.
Contoh:
T4 3 - -

NS ;il’tc,J..\_JJJ,g: il AT L4858 Gl
(Y1) D ;;.,‘1;:.-’,;3.-§L;_£§;J
3. de 65}\ J-.«’)J'l oﬁ I ,:L-»-J'l u-!;-“ 4.4}&.:-) Tanda wagqaf

boleh berhentl namun meneruskan bacaan lebih utama.
Contoh:

)
- . A = LA . - - A - di -
Ghias 05 38 V) 54 (riles w}@miwo’g

(Ve eg J"""Q.S“Jgu]'p}-é*’ff‘

4.7 (oAl sl ;,’L’J" u—’}“ :UW) Tanda waqaf yang

menunjukkan waqaf atau washol sama saja, keduanya boleh
dilakukan.

AT X - v H i A
Contoh: 4 %53 i 33La3 a3 sdlsury Bl 1yl gty S
O Y @y T Las & 2P
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. CI ] - - 2 s N -

5.8 (il sy oS o A () WME) Tanda wagaf
yang menunjukkan lebih bagus berhenti walaupun nafas masih
kuat.

Contoh:

£
::” N /’1’ . -, {,. - : B PIEY | 19:/ 9:;’
s “-“J&', Wy 4 U'L-", b o) s Lote aady

P T T U T I S VRV 4 -
B g 4 Gl Lol fen (¥ TL)
(0 £ttty

6.~ .. & (3-551:-) Tanda wagaf agar berhenti padasalah satukata.
Contoh:

. . ) 1‘5)"’ //):. .;,,/ - - L I:
(Y: 8,20 20 Gedtel] (s a8 Co) Y endlElD
Sebagian tanda wagaf memakai istilah yang lain, seperti:

1. b Sl ailh Boleh berhenti dan boleh terus, namun lebih
baik berhenti.

2.0ib § S5E200 53 Anjurenuntukberhenti.

Sooap Aol
3.5 3 _,-v.-:Ji b )-” Tanda boleh berhenti, namun meneruskan
bacaan adalah lebih utama.

4, o :,a-;-:,:a-“ :.Jj_,-“ Sama dengan mujawwaz

53: «..a-e; d-.l;‘- J—} Sebagian ulama berpendapat di sini boleh
wagaf, namun washol lebih bagus.
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-4 A &

0w J5oe __,g_ﬂ;_,/‘-},.f:-'_y Tanda waqaf yang
menunjukkan bahwa di tempat itulah Jibril berhenti ketika
menyampaikan wahyu. Istilah ini hanya dikenal di sebagian mush-
hafsaja.
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Istilah-Istilah Dalam
Alguran

Q) alam Alquran terdapat sejumlah istilah atau ayat-ayat yang
hanya ada di surat-surat tertentu yang harus kita kuasai, dengan

mengkaji secara khusus dan talagqi dalam rangka lebih
menyempurnakan tilawah kita. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai
berikut.

1. 305 AyatSajdah
Yaitu ayat-ayat yang disunnahkan melakukan sujud tilawah ketika
membacanya. Ayat-ayat ini terdapat pada 15 tempat dalam Alquran,

yaitu:

l. QS. 7:206 6.QS.22:18 11.QS. 38:24
2.QS.13:15 7.QS. 22:77 12.QS.41:37
3.QS. 16:50 8.QS. 25:60 13.QS.53:62
4.QS.17:109 9.QS. 27:26 14.QS.84:21
5.QS. 19:58 10.QS.32:15 15.QS.96:19

Sujud ini sunnah dilakukan di dalam dan di luar sholat, disunnahkan
bagi yang membaca dan mendengarkannya. Hanya saja ketika di
dalam shalat, sujud atau tidaknya tergantung pada imam. Jika imam
sujud, makmum harus mengikuti, dan begitu pula sebaliknya.

Bagi yang melakukan sujud tilawah ini disyaratkan untuk
menghadap kiblat, suci dari hadats, suci dari tempat dan pakaian,
boleh dilakukan dengan diawali berdiri atau duduk, boleh dilakukan
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dengan takbiratul ihram atau tanpanya, diakhiri dengan salam atau
tanpa mengucap salam.

Bacaan-bacaan yang disunnahkan ketika sujud tilawah:

SEY 5 0l
"Maha Suci Allah Robbku yang Maha Tinggi."
et EALIT 305 S B SAeC BN

Arw wr Ao 3o Ao o

:,Lfg;i:,f.’l‘;;r{af@_,w&&) o))...a}dl:-(_“g-}l"
g A R Y

[

=

"Ya Allah, aku sujud, beriman dan menyerahkan diri hanya
kepadaMu. Telah sujud wajahku kepada yang
menciptakannya, membaguskannya dan membelah
pendengaran dan penglihat-annya dengan daya dan
kekuatanNya. Mafia Suci Allah sebaik-baik pencipta.”

.. “"’,’ 2. « 2 . 3
z s BN O g - s

"Maha Suci Allah Robb malaikat dan Jibril."
(55 Bade Gl VAT B G I A3

o
- # &

N LT | z’°: .7 /I: 4 - L L
JJ‘JﬂM@L@ﬂ?}w&WbbJJLﬁ@PcpJ

"Ya Allah, tulislah untukku disisiMu dengan tilawah ini suatu
pahala. Jadikanlah untukku di sisiMu sebuah simpanan,
ampunilah dosaku dengan tilawah ini dan terimalah tilawah
dariku sebagaimana Engkau menerimanya dari hambaMu
Dawud."”
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Fadhilah sujud tilawah ini dijelaskan oleh Rasulullah SAW:

e Wy FL N A s AL s sel N Lt ‘.
o T ez LR I A R o, £.0 7 A
é.g‘:\\,la.,.?."l J):pl.b:wsa.b.hﬁ'l (-a'l;:ﬂl'n;s l’i:rl“'

i o 15 S (ol Ui, g i
s 7 oaerEl o B Gt arr
(P_L...n a\JJ):,'L:.'I'I gb&fbe);.ijb E.J}n\}a.::’.cj'l:\b

"Dari Abu Hurairah ra, ia berkata bahwa Rasulullah SAW
bersabda, 'Apabila anak Adam membaca ayat sajdah kemudian
sujud, maka menyingkirlah setan dan menangis seraya berkata;
Oh celaka diriku, AnakAdam disuruh bersujud, kemudian ia
bersujud. Maka baginya surga. Sedangkan diriku disuruh
bersujud namun aku enggan. Maka yang kudapat adalah
neraka."

2. 3. Saktzh
Yaitu berhenti sejenak tanpa bernafas. Di dalam mush-haf timur
tengah saktah ditandai dengan huruf Sin (,_/). Menurut Imam Hafs
saktah hanya terdapat pada empat tempat berikut:

1. SuratAlKahfiayat1-2 L 1) s oAl Jugr
2. SuratYasinayat52 ’ |J_b&b’_u;; o
3. SuratAl Qiyamahayat27 B3 e J33
4. SuratAlMuthoffifinayat 14 /5,5 LN

3. FLZ....,l Isymam
Yaitu menampakkan harakat dhommah yang terbuang dengan
isyarat bibir. (Cara ini harus langsung melihat dari seorang guru
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yang pemah bertalaqqi) Isymam terjadi ketika membaca _gurat
Yusufayat 1 1, padalafazh Ll 3{ yangaslinyaadalah (5,5 Y

4.0 imatan
Artinya pembacaan fat-hah yang miring ke kasroh. Imalah terjadi
ketika membaca surat Hud ayat 41. Kata Ro dibaca Re (seperti re
pada kata remot, revolusi dsb] MAJROHA menjadi MAJREHA.

- 1rd

5. Jbd Tashil

Artinya membaca hamzah yang kedua dengan suara yang ringan
atau samar. Menurut kaidah ilmu giraat Tashil disebut dengan
Baina-baina (miring), artinya tashil dibaca dengan suara antara Alif
dan Hamzah. Tashil terdapat pada surat Fushshilatayat 44.

d,};’ L&“’é]‘

6. J-ﬂ-' Nag! -
Yaitu memindahkan harokat hamzah pada huruf sebelumnya, hal
ini dikarenakan hamzahnya berupa hamzah washal. Yaitu yang
terjadi pada Alquran surat Alhujuratayat11.

2272 402 - Dibaca 1 , ;u 4o

d}-««n-' s G — & ‘r")“

7. %0 )J" R _,; Nun Wigayah
Yaitu nun yang harus dibaca kasroh ketika ada tanwin bertemu
dengan hamzah washol, agar tanwin tetap terjaga,

Contoh:
LRS- ;,’dﬂ K
5 [ { £, 7‘9 -
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sl ghignit Mustadir
Yaitu tanda bulatan di atas huruf Alif, Wawu, dan Ya yang
menunjukkan bahwa huruf tersebut tidak difungsikan, baik ketika
washol maupun wagqof (bentuknya bulatan kecil, dan biasanya
terdapat di mushaf-mushaf timur tengah).

Contoh:

c_JLe uJLel

ua_ul Ld |.§).4.i_,

1388 Gl K 2

P : -
Membaca IJJ‘S cukup satu alif saja. Tanda (o) di atas alif
menunjukkan tidak perlu dibaca panjang sampai dua alif.

'| M'I Shifrul Mustadir
V tu bulatan lonjong tegak, biasanya diletakkan di atas Alif. Alif
tersebut tidak dibaca panjang ketika washol, namun dibaca panjang

ketika waqof.
Contoh:
149
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{Ja}
<. 55
wbo*yﬁo'w&nswmfwwyudmtrb
- ;,.‘S,_, ’: - ,,, {“, sh. B
Yj,’s*"'a"l IJJ":"'L’ YJ A Lﬁ’ﬁd'&ﬁ-"gl»eug’:be Y}

L4 F R T ,fu},,,,’:& s e L L s
g_,.;_;_‘,_]u.e) g'_g__t}”.u.gdr..aﬂ 1s_“jg| ook g;..:_a.]\.a't:v iJjJ_L;J

1

o R

.r 0 \, Q_,.aUaﬂ f..h;.zLJ_’b
{558 Joei)
255t gl o 21 i G B G i 33

e

{Lrwsliall 3615 i }

Ayat-ayat berikut menunjukkan kebolehan membaca Shad menjadi
Sin, perhatikan pada kata bergaris bawah.

o,

cf’ Ll .-J e

- -
- EE

(on Gjﬂ.Jlr) (w\__)}:.;jubm’ﬂdm
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Z 3 . AL N B LI N rL A S‘,,’ ,/E
F=idd B5s o) }30@3359;5;\? ol 2zl
ST 3 38315 CJS Py A HER LN TR TN

(VRN e ,};Lb;wm,w; r,,é:ié;}mq

;—,/

FRedl Ra

(YY :a,»b'dl) 5 ‘],i APUN ,‘,

Huruf Dhad pada ayat berikut, boleh dibaca dengan harakat fathah

atau dhammah dengan tetap memperhatikan keseragaman harakat.
X ™ 51
A anl &

&7 217 55 ;L..aL»‘_,lhA Li;,w;}s,°

Ji-*ii%s

fr’_
Ca
-

-

t
Sl

{J,g.l.‘.....l'l M‘/Lﬁi}} 3{...0} g..’..k:]»-'l}
Huruf Alif yang bertanda bulat di bawah ini, tidak dibaca baik ketika

wagaf maupun washal.
g;;)”; -Ln.! Lb_’_)dq&wu.o i_;;_“_)l_,s .

-z £ - -‘
%JWJELLQIJM- ;JJ.GS-ULt’ L
AR L,,4;1 ; {._lus.v

\n_-

548 s N 0 Iyyadm 13,05
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{Jeozdd Saali/lisy LIV, Doy 31}

Tanda bulat lonjong pada huruf Alif di bawah ini, menunjukkan tidak
dibaca pada saat washal, tetapi dibaca saat wagaf.

22
e . -

L G 6 5 ;ul,d\g G e )T

o’ L L £ L = - o EuF o, . -
75y S 20T 6,151 BiT,85 1oL Wbl By 155 1,06
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{asasdi By 2 e 3yiy)
Latihan berwaqaf pada huruf-huruf yang bertasydid.
;; Eby A o Ul il Zopiad T 055
i el 515 ar AT 357 0 .,_,,. J«fp-e«w'
i U3 Cond o
£y 5eiti 55 S5y 15805 |ﬁ";"-"‘-’|‘ 2 ob - ¥
B8 Sl B0 e 13
B Ll LA ae Ll adeys du:L.J’uJ_, t
B30l J5 el Lasd of S 13 o
il anfia Gy rs»w,.ﬁs.ww,s.‘ .

uﬁlﬂ*umw—*w# ‘}wb J}w;*ufua ..rrl‘
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Ayat-ayat yang harus mendapat perhatian khusus dalam membacanya,
karena sering terjadi kesalahan*). Perhatikan lafazh yang digaris
bawabhi.

= £

Py ’};Luu.a l_,JJ-I} LJT_,U,«LJJ auL.u_MJf L..Lv- -’J A
i) 55 e of iz eyl ) Uity
& :ueuiﬂ céjﬂa Zassually

Gia ol o NUab 13150 5 305 (e el 5
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Ay aa3r OB (o iy B p a5 WA gy
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1B s> K, BT ('i'-‘:l;
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*) Kesalahan yang sering terjadi pada 8 tempat tersebut, adalah:
1. Bunyi mad hilang (tidak terbaca)

2. Idem

3. Sering dibaca tanpa tan win

4.Huruf Mim sering dibaca fathah

5.1dem

6. Sering dibaca tanpa huruf Ya

7. Huruf Dal sering dibaca kasrah

8. Hamzah washal sering dibaca dhammah dan tanpa ibdal.
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Hamzah Qatha' & Washal

g{ amzah Qotho' dan Hamzah washol merupakan bagian penting
yang hams diketahui oleh setiap pembaca Alguran untuk

mencapai tilawah yang baik dan benar. Pembahasan ini
menjadi let" dibutuhkan karena adanya perbedaan cetakan mush-haf
antara satu negeri dengan negeri yang lain, khususnya pada
penulisan hamzah washol di awal kalimat. Mush-haf cetakan
Indonesia dalam penulisan semua hamzah telah dilengkapi dengan
harokat-harokatnya, sedangkan mush-haf cetakan timur tengah,
yang juga banyak beredar di masyarakat Indonesia, tidak dilengkapi
dengan harokat karena mengikuti kaidah penulisan yang aslinya,
sehingga menimbulkan masalah bagi pembaca Alquran yang tidak
faham bahasa Arab.

Hamzah Qatha'

Hamzah gatha' adalah hamzah yang selamanya dibaca dan ditulis; baik
di awal, di tengah maupun di akhir kata Isim (kata benda), Fi'il (kata
kerja) dan Harf (kata sambung) karena ia bagian dari kalimat tersebut.
Contoh hamzah gotho' pada Isim:

Contoh hamzah gotho' pada Fi'il :

Contoh hamzah qgotho' pada Harf:

Adapun ciri-ciri yang terdapat di dalam mush-haf cetakan Timur
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Tengah ialah tanda hamzah (¢ ).

Sedangkan cara membacanya sesuai dengan harokat yang tertulis
(fathah, kasroh, dhommah atau sukun) dan tidak boleh
menggugurkannya di awal atau di tengah kalimat. Contoh:

G725 [ tidak boleh dibaca 35 oy
L Fl (0s.41:44),

Kecuali pada kata
Menurut Imam Hafs, hamzah pertama harus dibaca dan hamzah

kedua dibaca tashil.

Hamzah Washol

Hamzah washol adalah hamzah tambahan yang harus terbaca
pada awal kalimat dan tidak dibaca di tengah kalimat atau
apabila sebelumnya terdapat huruf hidup.

Contoh hamzah washol di awal kalimat:

- .24, _gas-.7% Dibaca . < e | ¢
w.l'_JL,,_JJngMl <—'—\;;1.5J'_1JL____; fl.l;.l_g_':-..ll
Contoh hamzah washol di tengah kalimat:

- },}

-

FL] tbl5 (05.28:32), tidak bolehdibaca 1] a1

Adapun ciri-ciri yang terdapat di dalam mush-haf Timur Tengah
adalah hamzah ditulis dengan huruf alif disertai huruf shod di atasnya.
Yaitu: |

Hamzah washol di awal kalimat dapat dibaca dengan harokat fat-
hah, dhommah dan kasroh sesuai dengan kaidah yang berlaku.
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A. Kaidah hamzah washol yang dibaca fathah:
1. Ketika berada diisim yang dima'rifatkan dengan
aliflam. Contoh:

s T 2002 ST AN

2. Apabila hamzah istifham (kata Tanya) masuk pada harnzan
washol, maka hamzah washol dibuang, sehingga yang ditulis
dan yang dibaca hanya hamzah istifham. Adapun yang
demikian terdapat pada tuiuh tempat dalam Alquran.

c e g 2rlE
1. QS. AlBagoroh:80 L age A»I Le F"""“ )8
AL

2. OS.Maryam:78 ‘4-6-9 u_?))] s &I,Iwﬂl tUaI

3. 0S.Saba’:8 L,.Sa.ul J.p Lgﬁl
4. QS.AshShoffat: 153 sl J;uml d.,lut
5. QS.Shod: 63 S ﬁ;.@f
6. QS.Shod:75 [,élL;J’T;,fg_.-S{-tuj&,zl
7. QS. AlMunafiqun: 6 ,éJc{,s;.;f ,..@:lc .

3. Apabila hamzah istifham masuk pada hamzah washol yang
sesudanya ada huruf mati, maka hamzah washol diganti mad.
Contoh terdapat dalam surat-surat berikut:

9_”9’-4 f,{, L 5‘_’,':
1. 05.“%‘31'0:143 . O};‘b‘yl{“ r)} Q-.’.#Jj!; ‘Jj
2. QS.Yunus:51,91 4 1-’:°:awr§51§3&1j;

>, 5E 8 . az=

3. QS.AnNami: 59 TS Gl A
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B. Kaidah hamzah washol yang dibaca dhommah
1. Apabila berada di fi'il Amr Tsulatsi, sedangkan huruf yang
ketiga berharokat dhommabh.
Contoh:

i 3 &
2. Apabila berada diFi il Mabni Majhul.
Contoh:

LY

is il — ol

C. Kaidah hamzah washol yang dibaca kasroh
1. Apabila berate fi’il Amr Tsulatsi, sedangkan huruf yang ketiga
berharokat kasroh atau fat-hah. Contoh:

a. Berbariskasroh ¥ J:J _ e
b. Berbarisfat-hah &;T - T;?BT—— ;..LT

2. Apabila berada di lafazh-lafazh berikut ini :

. %0 Contoh0S.2:87 i G et
2. Z&1 Contoh(s.66:12 Oie EE
3. 34 ContohQS.4:176 I o )
4 A Contoh0s.3:35 Oz ST 6 Y
5. a1 Contoh(S.16:51 ST S 1 pdeBY
6. &I Contoh0s.4:176 S G0
7. "._ZT ContohQS.87: 1 ._i).u f'..f..T o
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3. Apabila hamzah terdapat pada Fi’il Madhi, fi'il Amr dan
Mashdar dari_fi’il Khumasi dan Sudasi. Contoh hamzah
washol yang terdapat pada fi'il Madhi, fi'il Amr dan Mashdar

P - T A
e = plad — B — il
Contoh hamzah washol pada fi'il Sudasi:
AR B W Bk o]
dari fI'il Khumasi:

Dari bab ini diharapkan seorang pembaca Alquran dapat membaca
hamzah dengan baik dan benar, khususnya hamzah-hamzah washol
yang terdapat pada awal kalimat. Untuk mempermudah
penerapannya, berikut ini adalah inventarisasi hamzah washal yang
terdapat dalam Alquran yang kami lengkapi dengan harakat
hamzahnya.

1 18 (PSS

»

¥ — ve il — o sl PSTR
EA LYY Dol — o g (Y e
q 1oL Al

14 1 oyl Pyt Ly

WYY sl I/ I

A : sl 7.;].5.,9". .0

Yo OV cdgddt — Az el PRI

R My

165 :

Tidak antuls tujuan bomensil Wattabat Raudhatul Mukibbin



ABDUL AZIZ ABDIR RAUF, AL-HAHH, LC.

\SIRIPWECR e A
00 13 eV

q 1A

Yoo

£y 1 ay g

VYo 1 ol

Yooy gkl =y g el
YY o olael

VW2

£V 1y sl

NE e T AT

166

Tidals antuls tujuan bomensdl

a }5‘

Tt LA
[T
PECENE
PR I
AT
G e
i e
[FE IR
L3 vy
‘t’;f A
IR
iy
w2l T
VNS
GiLa vy

Wattabat Raudhatul Mukibbin



PEDOMAN DAUROH AL-QUR'AN

4
-

Vosebs Sy el
Ye—¥4a oM
Y rosasldl — v s Al

Y4 oAbl

—\Yiolkel— £y YE b
YA Jedl

YA I il

YY [ et

to :axﬁuﬂ

VY s el

£y @ bb

™V 1 et

o 1.31):—%”

EY i e

L :O_,.:.:}li
Ty A
¢ 2 LYt

Tidak wntunk tujuan bomensd

II’
- -

AV AL
e 4 -

I,ﬁ.ll:.:j Yo
[N IR T

-

Syl oYy

RSl YA

LS::;-J[ .Yq
.

St Ly

‘:‘,:’-Jit; G Ty

sl LYY
PRI L

SR

;.1_,33! Yo
» A 2
o255
’c'..’s[ R Y%
FYRE
s LTA
& gAL T
167
Makitabah Raudbatul WMahiblin



&

Daftar Pustaka

Al Burhan fi Tajwidil Quran, Muhammad Shodig Al Qombhari
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Al Mulakhhosh fi 'limit Tajwid, Ahmad Muhammad Mu'id
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Hidayatul Mustafid fi ‘Ulumit Tajwid, Abu Huzaimah
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